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Abstract

This paper discusses the strategy for developing the spirituality of
Christian leaders in fulfilling the call of the Lord Jesus to carry out His
Great Commission. In this digital age, there are opportunities for Christian
leaders to carry out the Great Commission creatively and to enrich their
spirituality. However, this digital era also presents various temptations
and challenges that can hinder the increase in spirituality that is
indispensable in the preaching of the Gospel. With a qualitative approach
and literature research methods, this paper argues that Christian leaders
should be wise in responding to the opportunities presented by digital
technology, thereby carrying out the Great Commission of the Lord Jesus
Christ in faithfulness. Spirituality, resulting from a close relationship with
the Lord Jesus, is essential in fulfilling His duties and callings. It is hoped
that the thoughts in this paper will be useful for Christian leaders in the
context of the church, theological education, and the public sphere.

Abstrak

Tulisan ini membahas strategi pengembangan spiritualitas pemimpin
Kristen dalam memenuhi panggilan Tuhan Yesus untuk mengemban
Amanat Agung-Nya. Dalam era digital ini terbuka peluang bagi
pemimpin Kristen untuk mengemban Amanat Agung secara kreatif dan
untuk memperkaya spiritualitasnya. Akan tetapi, era digital ini juga
menghadirkan beragam tantangan yang dapat menghambat
peningkatan spiritualitas yang sangat diperlukan dalam pemberitaan
Injil. Dengan pendekatan kualitatif dan metode penelitian literatur,
tulisan ini mengemukakan bahwa pemimpin Kristen sepatutnya
bijaksana dalam merespons peluang yang dihadirkan oleh teknologi
digital dalam rangka mengemban Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus
dalam kesetiaan. Spiritualitas sebagai dampak keakraban relasi dengan
Tuhan Yesus menjadi keharusan dalam melaksanakan tugas dan
panggilan-Nya. Diharapkan pemikiran dalam tulisan ini berguna bagi
pemimpin Kristen dalam konteks gereja, pendidikan teologi dan ruang
publik.
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L. Pendahuluan

Injil Matius menyatakan bahwa Tuhan Yesus memberi mandat kepada para
pengikut-Nya untuk menjadikan segala bangsa murid-Nya (Mat. 28:19-20). Tugas misi
lokal dan global itu itu berlangsung sampai akhir zaman sekalipun beragam tantangan
menerpa kehidupan para pengikut Tuhan (Mat. 24:11-14) (Green 2000; Kgatle 2018). Injil
Markus menuliskan pesan Tuhan itu sebagai perintah memberitakan Injil kepada segala
makhluk dan bahwa mereka yang percaya dan dibaptis beroleh keselamatan (Mrk. 16: 15-
16). Owusu (2024) menyatakan bahwa tugas pemberitaan Injil kepada manusia tanpa
mengabaikan kepedulian bagi pelestarian lingkungan alam yang berguna bagi
kesejahteraan dalam ekosistem. Injil Lukas (Luk. 24:46-48) menuliskan bahwa Tuhan
Yesus memberikan mandat agar para murid-Nya memberitakan bahwa pengampunan
dosa telah disediakan-Nya bagi segala bangsa dan menerimanya melalui pertobatan atau
perpalingan kepada Tuhan Yesus yang bangkit dari kematian (Gooding 2014).

Kemajuan teknologi digital belakangan ini membentuk cara baru orang untuk
belajar, bekerja, berkomunikasi, berkomunitas, bahkan dalam beribadah (Sabirdjanovna
2025). Dalam era digital ini terdapat peluang besar bagi gereja untuk memberitakan Injil
Tuhan Yesus dan melakukan pemuridan yaitu kegiatan belajar untuk memahami
pengajaran dan teladan hidup Kristus. Rankin (2024) dan Akebok (2025) mengemukakan
bahwa era digita ini menuntut pemberita Injil yang kreatif dan inovatif dalam
menggunakan teknologi untuk berkomunikasi dan berkomunitas. Pengembangan
kompetensi digital atau literasi digital menjadi keharusan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi digital juga membawa tantangan bagi
warga jemaat, pemberita Injil dan pemimpin gereja. Teknologi digital menawarkan cara
baru memandang kebenaran Alkitab mengenai Tuhan Yesus Kristus dan perintah-Nya
untuk pelaksanaan Amanat Agung. Kehidupan rohani atau spiritualitas serta karakter
pemimpin gereja juga menghadapi tantangan (Tchamba 2025). Kepemimpinan yang
mereka hadirkan di tengah komunitasnya dituntut kondusif dan kreatif. Jika tidak
bijaksana maka semangat para pemimpin untuk memberitakan Injil dapat mengalami
disrupsi (Ama and Mujiyono 2025).

Tidak sedikit kajian-kajian disajikan oleh pemimpin Kristen mengenai strategi
membangun kepemimpinan yang bijak menghadapi pola pikir, kerja dan komunikasi yang
berubah dalam era digital. Konteks kepemimpinan itu mencakup keluarga, gereja,
sekolah, pendidikan teologi, dan ruang publik (Adrian 2025; Chuka 2025; Ronda et al.
2023; Garrett 2024). Yang dimaksudkan dengan kepemimpinan adalah wupaya
menanamkan pengaruh bagi komunitas dalam rangka menghasilkan perubahan dengan
memberi bimbingan, pembekalan, kemampuan dan motivasi guna mencapai tujuan atau
sasaran yang ditetapkan bersama melalui program dan kegiatan (Ford, Ford, and Polin
2021). Dari perspektif Kristen, Marbun dkk (2025) memandang kepemimpinan sebagai
upaya menghadirkan shalom atau kedamaian dan harmonis di antara pemimpin dengan
komunitasnya dalam mewujudkan tujuan bersama.

Pengembangan spiritualitas pemimpin Kristen supaya kreatif dalam pelayanan
sangat diperlukan. Kroncke (2024) mempelajari kebutuhan dalam konteks pelayanan
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orang dewasa. Chambers III (2025) membahas peningkatan pemimpin konteks gereja
khususnya dalam kaitan dengan generasi millenial. Subhaktiyasa (2023) dan Ruata
(2024) berbicara mengenai strategi pengembangan spiritualitas pemimpin Kristen dalam
pendidikan. Ronda (2023) secara khusus membahas pentingnya penguatan spiritualitas
pemimpin Kristen menghadapi peluang dan tantangan teknologi digital terkait strategi
kepemimpinan dan pembangunan karakter yang sehat sesuai nilai-nilai iman. Pettigrew
(2021) mengemukakan pentingnya pengembangan spiritualitas pemimpin Kristen
bersama warga gereja melalui pemuridan demi Amanat Agung. Gultom dkk (2022)
melihat pentingnya usaha itu dalam kaitan dengan tantangan era digital dan pelaksanaan
misi Allah bagi generasi muda.

Melanjutkan studi Ronda, Pettigrew dan Gultom itu tulisan ini memandang masih
perlu upaya untuk membantu pemimpin Kristen memiliki spiritualitas yang kuat berakar
kepada Tuhan Yesus, sehingga nilai-nilai hidup dan karakter mereka bersesuaian dengan
ajaran Kristus pemberi Amanat Agung. Spiritualitas itu memampukan pemimpin Kristen
membedakan apa yang baik dan buruk, serta mampu memilih yang baik dan menolak
yang tidak sehat, lalu hidup berkemenangan di tengah godaan dan pencobaan. Bertolak
dari paparan di atas, tulisan ini mengemukakan upaya membangun spiritualitas
pemimpin Kristen dalam rangka mengemban Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus di
tengah kemajuan teknologi digital. Pertanyaan utama penelitian adalah: Apa yang
sepatutnya dilakukan pemimpin Kristen untuk membangun spiritualitas yang membuat
mereka dan mereka yang dilayani agar tetap tangguh di tengah tantangan era digital serta
setia dalam mengemban Amanat Agung Yesus Kristus?

II. Metode Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan itu, dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Metode yang ditempuh adalah studi literatur Alkitab, teologi dan pengetahuan
kontemporer mengenai teknologi digital, spiritualitas, dan kepemimpinan Kristen.
Bertolak dari kajian literatur itu, pertama akan dijelaskan mengapa komitmen kepada
Amanat Agung tetap perlu dipertahankan hingga akhir zaman sekalipun di tengah nilai
hidup pluralisme. Kedua, dikemukakan bagaimana teknologi digital memberi peluang
sekaligus tantangan bagi pelaksanaan Amanat Agung dan pengembangan spiritualitas
Kristen. Ketiga, diidentifikasi pandangan beberapa teolog Kristen tentang pengembangan
spiritualitas yang berguna bagi kepemimpinan Kristen. Keempat, diterangkan warisan
dari Yesus Kristus mengenai pembangunan spiritualitas para murid-Nya menurut kitab-
kitab Injil, yang berguna pada era digital ini bagi Amanat Agung. Kelima, dikemukakan
beberapa usulan bagi penguatan spiritualitas pemimpin Kristen dalam melaksanakan
Amanat Agung di era digital. Pada bagian akhir tulisan ini diungkapkan kesimpulan dari
keseluruhan studi.
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IIIl. Hasil dan Pembahasan
1. Amanat Agung Imperatif Bagi Gereja

Pelaksanaan Amanat Agung adalah imperatif bagi gereja, sebagai wujud kesetiaan
kepada Tuhan Yesus Kristus, Juruselamat (Mat. 28:16-20). Menurut Green (2000), Amanat
Agung itu sebagai "sembah” kepada Tuhan Yesus yang bangkit. Amanat Agung itu sebagai
pengakuan bahwa Tuhan Yesus yang telah mengalahkan maut, bangkit dari kematian, dan
berkuasa atas surga dan bumi. Kgatle (2018) melihat pesan Tuhan Yesus itu menyatakan
otoritas global, misi global dan kemenangan global. Sangat tepatlah pernyataan Gerakan
Lausanne (Editor 2023) bahwa Amanat Agung itu merupakan pemberitaan Injil bagi
segala bangsa, sekalipun di tengah pluralisme yang menekankan hak asasi manusia dan
moderasi beragama. Amanat Agung membuka ruang bagi semua orang beragama dan
tidak, untuk mengenal Yesus Kristus, percaya, dibaptiskan, dan belajar semakin mengenal
pengajaran-Nya (19-20). Tanpa pelaksanaan Amanat Agung gereja tidak hadir dan tidak
mengalami pertumbuhan (Tedjo et al. 2022).

Pelaksanaan Amanat Agung merupakan karya Roh Kudus di tengah dunia ini,
melalui gereja. Roh Kudus bersaksi tentang siapa Yesus Kristus melalui para murid-Nya
(Yoh. 15:26-27). Roh Kudus itu memberi hikmat dan kuasa (Luk. 24: 49; Kis 1:8).
Sekalipun pelaksanaan Amanat Agung mendapat perlawanan dari penghulu dunia yang
gelap, dan dari kekuatan sosial dan budaya serta politik di dunia ini, namun Roh Kudus
terus berkarya melalui perkataan dan perbuatan bahkan perubahan hidup mereka yang
percaya kepada Tuhan Yesus atau melalui jemaat-Nya (Kis. 1-2) (Keener 2019). Oleh
sebab itu menurut Abraham (2023), pemimpin Kristen yang melaksanakan Amanat
Agung patutlah bersandar kepada bimbingan dan penyertaan Roh Kudus. Gereja yang
setia melaksanakan Amanat Agung pada dasarnya mendukung terwujudnya kerukunan
antar umat beragama melalui dialog, Pendidikan multikultural dan strategi pemberitaan
Injil inklusif dan kontekstual. Pemimpin Kristen dalam denominasi dan gereja demikian
memahami pentingnya pengertian budaya lokal agar dapat menjembatani perbedaan
dengan komunitas agama lain, tanpa harus kehilangan nilai-nilai iman Kristen (Susanto,
Stefanus, and Windarti 2025).

2. Amanat Agung dan Spiritualitas di Era Digital

Era digital membuka ruang bagi pemberitaan Injil secara digital dan virtual, juga
pemuridan dan kegiatan pembangunan spiritualitas warga gereja dan pemimpin Kristen.
Tidak sedikit komunitas pengemban Amanat Agung menunaikan panggilan mereka
melalui teknologi digital (Editor 2023). Berita Injil disampaikan melintas batas ruang
geografi, melalui media sosial seperti podcast, website, live streaming, dan pelayanan
gerejawi secara virtual (Matthew 2025). Melalui beragam teknologi itu terbuka ruang
untuk berkomunikasi, berelasi, berpartisipasi, dan belajar bersama menjadi murid
Kristus. Menurut Tan (2024), media digital itu membuka ruang menyenangkan bagi
privasi, menawarkan informasi tanpa menunggu lama, memperlakukan setiap orang
setara, mengatasi hambatan komunikasi, menyapa orang lebih banyak, luas dan sering,
mampu melibatkan orang dalam studi Kitab Suci, serta membuka ruang bagi pengalaman
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berjemaat dengan cara baru. Artinya, pemuridan bagi segala suku bangsa terbuka lebar
dalam era digital ini termasuk menjangkau generasi digital (Matthew 2025; Generation
2025).

Kegiatan pembinaan spiritualitas warga jemaat dan pemimpin juga terjadi melalui
teknologi digital. Spiritualitas terkait dengan terkoneksinya diri dengan Pribadi sangat
bermakna di luar diri sendiri memelihara keterikatan dengan diri sendiri, komunitas dan
lingkungan sosial (Lentz 2018). Bagi pengikut Kristus, spiritualitas adalah dampak
kedekatan relasi dengan Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus (McGrath 1999; Ismail 2003).
Menurut Nam (2023), pembangunan spiritualitas kaum muda perlu dikembangkan
melalui pelayanan digital. Pengajaran mengenai spiritualitas menurut Alkitab dan tokoh-
tokoh penting termasuk Yohanes Calvin, Dietrich Bonhoeffer, dan Henry Nouwen, dapat
dilakukan. Praktik spiritualitas termasuk doa, perenungan Firman Tuhan, dan
persekutuan secara virtual, cukup diminati kaum generasi digital. Hamu (2025)
mengusulkan penggunaan teknologi Al secara kreatif dalam pelayanan pastoral, namun
harus tetap dipantau dan dievaluasi efektivitasnya. Liberty University (2025a)
memandang perlu pembekalan bagi pelayan dan pemimpin gereja dalam penggunaan
teknologi Al bagi pembentukan dan pengembangan spiritualitas, dan sebab itu
memfasilitasi program pembelajaran secara akademik.

Akan tetapi era digital menghadirkan beragama agama dan keyakinan untuk
mengkomunikasikan iman, spiritualitas, nilai-nilai hidup dan karakter. Media sosial dapat
bertindak sebagai zona distorsi spiritual dalam artian membentuk pikiran yang cemas
dan takut, dan beragam konten menarik namun menjauhkan diri dari relasi dengan Tuhan
serta menghadirkan pola pikir yang bertentangan Roh Kudus. Hal itu menjadi tantangan
bagi warga jemaat, bisa meragukan ketuhanan Yesus Kristus (The Gospel Coalition, 2023).

Keterpesonaan kepada sajian-sajian pornografi, hoaks, judi online, menantang
pemimpin Kristen untuk melakukan pembinaan bagi warga gereja. Sebab, teknologi
digital dapat menuntun penggunanya ke dalam misinformasi, adiksi digital, dan
kehilangan nilai-nilai hidup mulia secara pribadi (Jolls 2008). Media sosial juga
menghadirkan pemahaman iman Kristen yang keliru, tidak berdasar kepada Alkitab atau
salah tafsir, bahkan perang siber untuk mengganggu kegiatan pembinaan iman Kristen
(Hartin 2011). Teknologi digital dapat menimbulkan dehumanisasi pengalaman spiritual
dimana kehangatan interpersonal berganti menjadi mekanistik melalui ikon-ikon digital
saja (Syarifuddin et al. 2025). Sebagai tambahan, teknologi digital bukan hanya
berdampak buruk bagi kehidupan pribadi warga jemaat tetapi juga kehidupan keluarga
termasuk hilangnya kehangatan dalam kebersamaan, dan bagi pernikahan dalam bentuk
relasi tidak terhubung dalam ikatan batin yang hangat (Editor 2025b).

3. Teologi Spiritualitas Kristen dan Era Digital

Pemimpin Kristen patut mengembangkan spiritualitasnya dalam rangka
memperlengkapi warga gereja yang dilayani, khususnya dalam mewujudkan tugas
Amanat Agung Tuhan Yesus. Pemimpin gereja dapat belajar dari Chan (1998) yang
menekankan spiritualitas sebagai kualitas hubungan pribadi dengan Tuhan yang
berkembang dalam komunitas dan dipelihara berdasarkan ajaran Alkitab. Spiritualitas
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bertumbuh dan berkembang baik dalam relasi hidup dengan Allah Tritunggal, menikmati
anugerah-Nya berupa pengampunan dosa dan pengudusan hidup oleh Roh Kudus dan
Firman. Partisipasi aktif dalam ibadah dan kegiatan pembinaan dalam jemaat dan
menikmati sakramen seperti perjamuan kudus, turut menjadi masukan berharga bagi
pertumbuhan kerohanian. Juga diusulkan oleh Chan bahwa doa yang aktif, refleksi diri,
menikmati kuasa Doa Bapa Kami, dan pelayanan kesaksian dan diakonia, semuanya
fundamental bagi pertumbuhan spiritualitas.

Dari McGrath (1999), pemimpin gereja dapat juga belajar tentang prinsip
pengembangan spiritualitas dengan menyimak karya Allah dalam Penciptaan, Inkarnasi,
Penebusan, Trinitas, Kematian Kristus dan Kebangkitan-Nya, Kenaikan, dan Penggenapan
pada akhir zaman. Sejumlah praktik yang berguna bagi spiritualitas adalah doa, ibadah,
kesaksian, puasa, perenungan dan saat teduh, mempelajari kehidupan tokoh-tokoh rohani
Kristen masa lalu, perenungan perjalanan umat Israel di padang gurun, serta kunjungan
terhadap tempat-tempat bermakna spiritual (McGrath 2000).

Willard (2002) mengusulkan pengembangan spiritualitas berpusat kepada Tuhan
Yesus, melalui penerimaan hati kepada-Nya. Sebab, kehadiran dan karya-Nya melalui Roh
Kudus memperbarui pikiran, jiwa, fisik, dan perilaku sosial. Spiritualitas berdasar dan
berfokus kepada Kristus membawa dampak bagi pembaruan hati yang memungkinkan
karakter semakin menyerupai watak Tuhan Yesus. Sebagai tambahan, Willard
mengemukakan bahwa pengembangan spiritual merupakan transformasi visi, tujuan
hidup, dan pekerjaan kita. Dalam perkataan lain, dari Willard, pemimpin Kristen dapat
belajar tentang pengembangan spiritualitas sebagai proses perubahan dari dalam ke luar
(from the inside out) membarui keutuhan pribadi oleh kasih karunia Allah.

Era digital ini berdampak positif dan negatif bagi pemimpin Kristen dalam
pengembangan spiritualitas. Salah satu bentuk tantangan itu adalah bagaimana
memelihara kedalaman spiritualitas dan tetap fokus meski di tengah distraksi, godaan
adiksi media sosial, dan timbulnya kebingungan teologis karena tidak terbendungnya
konten online (Pasuang and Saogo 2023). Namun, ada peluang yang harus dipergunakan
pemimpin Kristen, yaitu pengintegrasian pola pikir kritis dengan pertumbuhan spiritual,
agar menjadi pribadi spiritual yang kritis dan rasional. Melibatkan diri secara online
dalam berbagai forum dan kegiatan bermakna supaya memberi kontribusi melalui
teknologi digital, patut pula dipergunakan Peningkatan spiritualitas dan ketangguhan
iman warga jemaat menghadapi ragam tantangan hidup dengan mengadopsi model
interaksi hybrid yang terkombinasi dengan interaksi tatap muka, juga perlu terus
dikembangkan (Gulo and Tapilaha 2024). Jadi, pemimpin Kristen ditantang oleh
kemajuan teknologi yang membuat komunikasi di ruang fisik tidak terlepas lagi dengan
interaksi digital dan media sosial, untuk membangun spiritualitas yang mampu menolong
orang lain mengalami perubahan hidup sesuai dengan nilai-nilai hidup Tuhan Yesus
(Kaewkitipong et al. 2023).
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4. Warisan Spiritualitas Kristus bagi Amanat Agung

Dalam rangka mengemban Amanat Agung, Tuhan Yesus sudah terlebih dahulu
membekali para murid dengan pengajaran dan teladan hidup rendah hati, berbelas
kasihan dan berintegritas (Mat. 9:35-36; 14:14; 15:32). Menurut Coleman (2016), hidup
yang bergantung penuh kepada Bapa dan Roh Kudus sebagai fondasi kuasa dan hikmat-
Nya. Para murid dinasihatkan harus berjalan dibelakang-Nya (Mat. 4:19). Mereka harus
datang dan belajar kepada-Nya (Mat. 11:28-30). Para murid didesak tinggal dalam Yesus
dan firman-Nya serta kasih-Nya (Yoh. 15:4,5,7,9). Pengemban Amanat Agung Kristus
dalam tugas pemuridan segala suku bangsa, menurut Coleman (2020), haruslah
memahami pikiran Tuhan Yesus secara mendalam dengan membaca kitab-kitab Injil.

Pemimpin Kristen masa kini patut menyimak pandangan Coleman (2010) bahwa
dalam menjalankan tugas yang diberikan, para murid dipilih oleh Yesus, dijadikan
sahabat, ditetapkan, diberi kuasa dan wibawa, diberi contoh, ditugaskan, dibimbing, dan
diberi tugas multiplikasi. Mereka dinasihatkan Sang Guru itu menjadi pemimpin yang
cerdik dan tulus (Mat. 10:16), rela berkorban, memikul salib, menyangkal diri dan
mengikut-Nya (Mat. 16:24; Mrk. 8:34). Para murid dilatih tekun berdoa (Mat. 14:23; Luk.
6:12; 11:1), bersekutu dalam komunitas (Mat. 18:19-20), belajar rendah hati dan
melayani (Mat. 20:20-28; Mrk. 10:35-45). Para murid harus menjadi gembala bagi orang-
orang yang percaya kepada-Nya (Yoh. 21: 15-17). Menurut Enlow (2021) mereka didik
memiliki spiritualitas kehambaan. Menurut Dew (2024), pemimpin Kristen dapat belajar
dari Yesus yang memprioritaskan pengembangan diri dan pembentukan spiritualitas
mereka yang dipimpin atau dilayani.

Hartin (2011) dan James (2025) mengemukakan bahwa dalam mengemban Amanat
Agung pemimpin Kristen harus membangun spiritualitas yang sesuai dengan ajaran dan
teladan Tuhan Yesus, bukan belajar dari sumber-sumber di luar pengajaran-Nya,
melainkan dari kitab-kitab Injil. Wright (2020) memandang warisan spiritualitas Tuhan
Yesus dari telaah Injil Lukas, dan menemukan fundamentalnya kesederhanaan,
kerendahan hati dan doa, dalam hidup dan pengajaran-Nya. Aspek lain yang penting
diteladankan dan diajarkan Yesus adalah sikap terhadap uang dan harta, relasi diri sendiri
dan dengan Allah, yang patut menjadi sumber inspirasi pada masa kini. Sinukaban (2025)
mengusulkan agar pemimpin Kristen belajar dari kepemimpinan Yesus berdasarkan Injil
Yohanes yang meneladankan hati dan jiwa gembala, kedalaman relasi antar pribadi, dan
kehidupan sebagai murid-Nya.

5. Penguatan Spiritualitas Kepemimpinan Kristen

Pertama, bersikap arif dan bijaksana terhadap teknologi digital (Polizzi and
Harrison 2022; Ramadani, Setiawati, and Natsir 2020; Anthony 2024). Hal ini mencakup
pemahaman dan pemanfaatan teknologi digital secara konstruktif termasuk memperkaya
pandangan dan pengetahuan guna mendukung komunitas yang dilayani. Kehati-hatian
terhadap dampak negatif penggunaan dan informasi teknologi digital dilandasi oleh etika
yang sehat, nilai-nilai moral dan sikap tanggung jawab termasuk perilaku arif itu.
Pemimpin yang arif akan mengembangkan diri supaya menjadi pembawa pembaruan
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dalam penggunaan teknologi digital untuk karya edukatif, konstruktif dan membawa
sejahtera bagi lingkungan alam, teknologi dan masyarakat.

Kedua, bersedia membangun diri terus belajar kepada Tuhan Yesus, yang berkuasa
atas surga dan bumi (Mat. 28:18). Informasi iman dan teologi di era digital ini terbuka
bagi semua orang. Pemahaman tentang siapa Yesus Kristus dari beragam teologi
melimpah. Sekalipun sajian-sajian itu dikatakan bersumber dari Alkitab, namun metode
hermeneutika dan eksegese yang dipergunakan menentukan warna dan kualitas
informasi. Pemimpin Kristen yang memberi diri dipimpin oleh Roh Kudus akan mengakui
bahwa Yesus Kristus adalah Mesias yang dijanjikan, Anak Allah yang menjadi manusia,
yang mengerjakan pengampunan dosa melalui pengorbanan-Nya di salib lalu bangkit dari
kematian serta akhirnya kembali ke surga. Sebagaimana dinasihatkan oleh Rasul Paulus,
mereka akan bertumbuh, berakar dalam Kristus dan dibangun di atas Dia (Kol. 2:6-7).
Seperti dikemukakan Rasul Petrus, pemimpin itu bertumbuh dalam pengenalan kepada
Tuhan Yesus (2Ptr. 3:18). Berdasarkan kajian teologi secara integratif, Nell (2025)
menyatakan bahwa pemimpin Kristen yang sungguh-sungguh mengenal Yesus Kristuslah
yang akan termotivasi untuk menjadikan segala bangsa murid Tuhan.

Ketiga, terus setia belajar konteks kehidupan lokal dan global, terbuka dan kritis
terhadap pengetahuan sosial, budaya dan politik. Menghadapi konteks yang dinamis
Tuhan Yesus menasihatkan para murid untuk "cerdik seperti ular dan tulus seperti
merpati” (Mat. 10:16). Mereka juga dihimbau agar peka memahami perubahan
keagamaan, spiritual, moral, sosial, budaya, politik bahkan perubahan kosmik yang terjadi
(Mat. 24:3-8, 32-33). Berlandaskan pemahaman itu maka dalam rangka mengemban
Amanat Agung Kristus pemimpin Kristen patut belajar menyimak perubahan lokal dan
global (Fahma, Safitri, and Sujarwo 2024), termasuk meluaskan sikap menghargai dengan
mempelajari bahasa asing dan seni (Sayuti 2015). Pemikiran kritis patut dipergunakan
dalam memahami fenomena yang terjadi supaya arif menentukan respons apakah
menerima, menolak, atau berkompromi secara arif. Dalam perkataan lain, pendidikan
multikultural menjadi kebutuhan para pemimpin keagamaan (Pohan, Sitorus, and OK
2024).

Keempat, penguatan keluarga dengan menjadi teladan rohani dan karakter
khususnya dalam penggunaan teknologi digital. Dalam era ini, para pemimpin Kristen
menghadapi panggilan krusial untuk mendemonstrasikan spiritualitas dan karakter yang
tidak hanya dalam kehidupan fisik tetapi juga dalam dunia teknologi digital. Media sosial
memperkenalkan tantangan baru bagi pembentukan dan pengembangan keluarga untuk
terus berakar kepada Kristus (Kol. 2:6-7). Salah satu tantangan terbesar itu adalah
hadirnya informasi dan beragam tawaran online yang dapat dengan mudah menarik
keluarga jauh dari doa dan ibadah, percakapan dan interaksi bermakna.

Dalam keadaan inilah seorang pemimpin penting menunjukkan pengendalian diri,
memprioritaskan waktu bersama Tuhan, dan menunjukkan bahwa disiplin spiritual
masih penting di dunia yang sangat sibuk. Integritas pemimpin juga mengambil dimensi
baru. Keluarga tidak hanya patut menyaksikan bagaimana seorang pemimpin berperilaku
di rumah tetapi juga bagaimana mereka berbicara, bereaksi, dan berhubungan secara
online. Ruang digital menguji keaslian, kerendahan hati, dan karakter seperti Kristus.
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Ester (2022) dan Sugihyono (2025) memandang bahwa para remaja secara khusus
membutuhkan aspek ini sehingga menuntut perhatian lebih besar dari orangtua.

Patut dipahami bahwa era digital juga menawarkan peluang berharga. Buaya &
Kolibu (2024) mengemukakan bahwa keluarga dapat membaca Kitab Suci bersama
melalui aplikasi, berbagi pesan-pesan menguatkan sepanjang hari, mengakses khotbah,
kebaktian, dan berbagi sumber daya spiritual Kristen yang memperkuat iman. Menurut
Zalukhu (2025), orang tua perlu terlibat dengan dunia digital anak-anak mereka dan
menggunakannya sebagai momen untuk percakapan, pemuridan, dan pengembangan
karakter arif. Secara bijaksana para pemimpin harus menetapkan batasan yang sehat,
seperti makan bersama tanpa perangkat gadget atau lazim disebut istirahat Sabat.

Jadi, panggilan mendesak kepemimpinan Kristen dalam keluarga pada masa ini
berarti dengan kasih dan hikmat membimbing orang yang dicintai untuk menghormati
Tuhan baik di layar maupun di luar layar (Lewar and Pius X 2024). Dengan mencontohkan
keseimbangan, integritas, kasih, dan fokus rohani, para pemimpin dapat membantu
keluarga mereka belajar semakin mengenal Tuhan Yesus dengan setia (2Ptr. 3:18)
mengingat tantangan dan kesempatan di era digital ini lebih besar dari sebelumnya. Harus
disadari bahwa melalui teknologi digital itu pekerjaan Iblis dan penghulu dunia yang
gelap (Yoh. 8:44; Ef. 6:13) juga sangat giat untuk membuat pemimpin dan keluarganya
semakin dingin dalam kasih dan kebersamaan (Mat. 24: 12) karena berhadapan dengan
informasi kekerasan, kebohongan, manipulasi pola pikir, emosi dan hawa nafsu (Siregar
et al. 2024).

Kelima, memiliki komunitas pertumbuhan spiritualitas melalui kehidupan bersama
dengan mereka yang dilayani dan juga sesama pemimpin dalam komunitas, dengan kasih
dan kerendahan hati (Miller 2023). Mengikuti teladan Timotius dan Titus yang dibimbing
Rasul Paulus, adalah patut bagi pemimpin Kristen untuk memiliki pembimbing dan
penasihat spiritual atau yang lazim disebut mentoring secara berkesinambungan
(Kambuan and Indratno 2024). Waluwandja (2025) melihat bahwa ciri pemimpin Kristen
yang baik adalah bersedia terus mengembangkan iman dan spiritualitas, keterampilan
relasional dan intelektual serta manajerial. Sikap kehambaan sangat dibutuhkan agar
pemimpin Kristen membuka dirinya bagi proses mentoring.

Peluang teknologi digital tentunya memotivasi pemimpin Kristen untuk membuka
diri bagi peningkatan literasi digital berbasis kepada pemahaman teologi, dan terutama
untuk pemerkayaan spiritualitas dan relasi sosial dalam komunitas (Hall 2020; Johnson
2023). Andersen & Wellen (2023) melihat bahwa pengembangan kepemimpinan
termasuk mentoring dapat dilakukan secara virtual dengan komunitas yang dianggap
kondusif dan suportif. Lépez-Figueroa dkk (2025) mengemukakan bahwa sudah
waktunya bagi pemimpin Kristen untuk mengembangkan diri dalam kepemimpinan
secara digital yang menuntut keterampilan teknologi dan sosial secara integratif.

Keenam, pemimpin Kristen patut memahami karya Roh Kudus yang melaksanakan
misi Tuhan dan pemberitaan Injil di tengah perubahan akhir zaman termasuk melalui
telaah Kisah Para Rasul (Keener 2019), pemahaman dari perspektif teologi, etika, ekologi
dan sosiologi (Castelo and Loyer 2020), juga pengertian secara teologis-historis
(Kostenberger and Allison 2020). Informasi digital sangat melimpah di masa ini. Dalam
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era digital ini, Ananius (2024) dan Jun (2024) mengingatkan pemimpin Kristen bahwa
kehadiran dan karya Roh Kudus tetap berlangsung dalam pemberitaan Injil, pemuridan,
ibadah dan persekutuan, melampaui batas kegiatan-kegiatan tradisional. Artinya, Roh
Kudus juga berkarya menginsyafkan dan mengajari pemimpin dan warga jemaat
bagaimana menghadapi godaan nilai-nilai humanistik dan konsumeris yang digemakan
media sosial (Putrawan and Ayuk 2025). Jadi, sebagaimana diteliti oleh Zahl (2020) dan
dikemukakan oleh Simmons (2025), betapa pentingnya pemimpin Kristen hidup dalam
bimbingan Roh Kudus yang memberi hikmat dan kuasa dalam pelaksanaan Amanat
Agung. Pelayanan Amanat Agung di era digital ini tidak lepas dari peperangan rohani
(Siregar et al. 2024).

IV. Kesimpulan

Di atas dikemukakan bahwa pertanyaan yang menuntun penelitian dan penulisan
ini adalah: Apa yang patut dilakukan pemimpin Kristen untuk membangun spiritualitas
yang membuat mereka tetap tangguh di tengah tantangan era digital serta setia dalam
mengemban Amanat Agung Yesus Kristus? Jawabannya adalah, pemimpin Kristen patut
terus membangun spiritualitasnya karena berdampak bagi kehidupan karakter tangguh
dan kreatif serta setia sebagai murid Kristus, dan bagi pelaksanaan Amanat Agung-Nya
sampai la datang kembali (Mat. 24:14). Enam prinsip telah dikemukakan secara ringkas.
Selain belajar Alkitab, kehidupan pemimpin gereja masa lalu dan kontemporer, pemimpin
Kristen masa kini patut sedia dibimbing seraya menjadi teladan iman dan spiritualitas di
tengah keluarga, jemaat, komunitas dalam ruang fisik dan virtual.

Selain memberi masukan bagi pemberita Injil dan pengelola kegiatan pemuridan
baik secara tradisional dan digital, pemikiran yang disajikan oleh tulisan ini dapat menjadi
bahan diskusi bagi mahasiswa dan dosen dalam konteks pendidikan teologi, dalam rangka
menguatkan panggilan mereka sebagai pengemban Amanat Agung Kristus. Pandangan
dalam tulisan ini juga dapat menjadi pembuka konsep untuk penelitian literatur atau
lapangan. Misalnya, seberapa besar jumlah pemimpin Kristen dalam konteks gereja dan
pendidikan teologi saat ini yang masih berkomitmen bagi pelaksanaan Amanat Agung, di
tengah tantangan pluralisme dan moderasi beragama di tanah air, serta tantangan media
sosial dan teknologi digital yang mendengungkan gagasan bahwa semua agama dan
kepercayaan mempunyai fungsi yang sama yaitu kesejahteraan umat manusia.
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